MODUL TAKSONOMI VERTEBRATA

























UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
PENDIDIKAN BIOLOGI 





Istilah vertebrata berasal dari kata latinnya itu Vertebrtaus 
(Pliny), yang berarti gabungan dari tulang belakang. Hal ini erat 
kaitannya dengan kata vertebrata yang mencakup pada salah satu 
tulang segmen tulang belakang. Reptil  atau  binatang  melata  adalah 
kelompok  hewan  yang  bertulang  belakang (vertebrata)  yang  
berdarah  dingin  dan  memiliki  kulit  bersisik.   
Reptil  memiliki ciri-ciri karakteristik yaitu tubuh dibungkus 
oleh kulit kering yang bersisik atau menanduk, jantung tidak 
sempurna yang terdiri dari 4 ruang, bernapas melalui paru-paru, 
berdarah dingin, fertilisasi terjadi  di dalam tubuh, memiliki ukuran 
tubuh bervariasi, reptilia merupakan hewan  poikiloterm, alat 
pencernaan dimulai dari  mulut sampai kloaka,  alat  ekskresi  berupa  
sepasang ginjal  yang  berbentuk pipih, alat indra  berupa mata,  
telinga dan hidung, sistem saraf berupa otak  dengan  12 pasang saraf 
kranial. 
Pada  dasarnya  reptil  dapat  dijumpai  di  perairan  tawar  
seperti  sungai,  rawa, danau, lahan basah, hingga di daerah air 
payau. Para reptil kebanyakan memangsa ikan, mamalia, moluska, 
krustasea,  maupun  bangsa  reptil  sendiri  sebagai  makanan mereka.  
Mayoritas  spesies  reptil berkembang biak secara ovivar (bertelur), 
namun ada  juga  yang  secara  ovovivipar  (bertelur sekaligus 
melahirkan) seperti  pada  golongan  squamata,yaitu beberapa  jenis  
kadal  dan  ular  tanah. 
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A. Pengertian Taksonomi 
Taksonomi adalah proses pengelompokan suatu hal 
berdasarkan hirarki (tingkatan) tertentu. Kata taksonomi 
diambil dari bahasa yunani Tassien yang berarti untuk 
mengelompokan dan Namos yang berarti aturan. Taksonomi 
merupakan cabang ilmu Biologi yang mempelajari 
penggolongan atau sistematika makhluk hidup. Taksonomi 
biologi mungkin tampak ilmu yang sederhana, namun perlu 
mempertimbangkan kesamaan morfologi antar organisme yang 
memiliki struktur sama. Taksonomi biologi berperan untuk 
memilah suatu spesies ke dalam suatu kelompok tertentu pada 
tingkatan klasifikasi, dan menyediakan prinsip untuk 
mengklasifikasikan taksa ke taksa yang lebih spesifik.
1
 
Pada awalnya ilmu taksonomi memang menitik beratkan 
pada morfologi suatu makhluk hidup untuk mengidentifikasi 
dan menempatkannya pada tingkatan atau taksa tertentu secara 
spesifik. Tetapi pada era modern seperti saat ini para ahli 
taksonomi mulai menggunakan pendekatan secara molekular, 
yaitu menggunakan sistem filogeni untuk melihat kekerabatan 
suatu makhluk hidup tertentu dan pada akhirnya dipakai untuk 
menentukan tingkatan taksa suatu makhluk hidup tertentu 
secara lebih spesifik. Kajian molekular sangat membantu 
aspek–aspek yang dalam morfologi mengalami kesulitan. 
Lebih–lebih dengan morfologi pun sudah sulit diamati karena 
luasnya karakter yang diuji. Pendekatan dengan molekular 
menjadi hal yang sangat membantu untuk mengungkapkan 
banyak mekanisme kehidupan dan menjadi kajian sangat 
penting untuk dipelajari oleh semua, mengingat sejarah 
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perkembangan biologi dimulai dari hal yang bersifat morfologis 
karena perkembangan teknologi yang mendukung ilmu ini. 
Selain itu Taksonomi adalah proses pengelompokan suatu hal 
berdasarkan hirarki (tingkatan) tertentu.
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Taksonomi merupakan cabang ilmu Biologi yang 
mempelajari penggolongan atau sistematika makhluk hidup. 
Selain subilmu taksonomi, terdapat juga sub ilmu klasifikasi. 
Klasifikasi merupakan salah satu penyederhanaan terhadap 
objek (makhluk hidup) yang berjumlah besar dan beragam. 
Secara umum, klasifikasi dapat diartikan sebagai suatu proses 
mengelompokkan sesuatu berdasarkan aturan–aturan tertentu.  
Dalam pengertian biologi, klasifikasi diartikan sebagai sesuatu 
yang menyangkut persamaan sifat sebagai atau perwujudan dari 
suatu proses evolusi. Klasifikasi dapat dilakukan dengan 
membandingkan satu spesies yang belum diketahui dengan 
membandingkan persamaan–persamaan sifat yang ada dalam 
spesies tersebut. Apabila dalam proses identifikasi tidak 
ditemukan kerabat dekat dan tidak ditemukan namanya, peneliti 
berhak mendeskripsikan dan mengajukan publikasi di dunia 




Tujuan klasifikasi makhluk hidup adalah untuk 
mempermudah mengenali, membandingkan, dan mempelajari 
makhluk hidup. Klasifikasi makhluk hidup didasarkan pada 
persamaan dan perbedaan sifat atau ciri pada makhluk hidup. 
Misalnya bentuk tubuh atau fungsi tubuhnya. Makhluk hidup 
yang memiliki ciri yang sama akan dikelompokan menjadi satu 
kelompok. Tetapi dengan berjalannya waktu, seperti era modern 
ini para ahli taksonomi mulai menggunakan salah satu teknik di 
bidang molekuler yaitu DNA untuk menentukan kekerabatan 
suatu makhluk hidup. Selain sub ilmu taksonomi, terdapat juga 
sub ilmu klasifikasi. Secara umum, klasifikasi dapat diartikan 









Dalam pengertian biologi, klasifikasi diartikan sebagai 
sesuatu yang menyangkut persamaan sifat sebagai atau 
perwujudan dari suatu proses evolusi. Klasifikasi dapat 
dilakukan dengan membandingkan satu spesies yang belum 
diketahui dengan membandingkan persamaan – persamaan sifat 
yang ada dalam spesies tersebut. Tujuan klasifikasi makhluk 
hidup adalah untuk mempermudah mengenali, membandingkan, 
dan mempelajari makhluk hidup. Sistematika juga memiliki 
peranan penting di dalam biologi dalam menyediakan sebuah 
perangkat pengetahuan untuk mengkarakterisasi organisme dan 
sekaligus merekognisinya dalam rangka memahami 
keanekaragaman. Salah satu tugas penting dari sistematika 





B. Pengertian Taksonomi Vertebrata 
Istilah vertebrata berasal dari kata latinnya itu Vertebrtaus 
(Pliny), yang berarti gabungan dari tulang belakang. Hal ini erat 
kaitannya dengan kata vertebrata yang mencakup pada salah 
satu tulang segmen tulang belakang. Karakteristik dan definisi 
vertebrata adalah tulang punggung, Diamana otochord 
(komposisi batang kuda).  Vertebrata adalah sub filum 
dari Chordata, mencakup semua hewan yang memiliki tulang 
belakang yang tersusun dari vertebrata. Vertebrata adalah sub 
filum terbesar dari Chordata. Ke dalam vertebrata dapat 
dimasukkan semua jenis ikan (kecuali remang, belut dan "lintah 
laut" atau hagfish), amfibia, reptil, burung, serta hewan 
menyusui (mamalia).
6
 Kecuali jenis-jenis ikan, vertebrata 
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diketahui memiliki dua pasang tungkai. Vertebrata 
memiliki sistem otot yang banyak terdiri dari pasangan massa, 
dan juga sistem saraf pusat yang biasanya terletak di dalam 
tulang belakang. Sistem respirasi 
menggunakan insang atau paru-paru. Darah yang dimiliki 
hewan Vertebrata terdiri dari sel-sel darah yang tersuspensi di 
dalam plasma yang kemudian beredar menuju organ-organ 
tubuh. Unsur seluler atau sel darah pada hewan vertebrata 
terbagi menjadi tiga yaitu sel darah merah, sel darah putih dan 
keping darah. Setiap jenis hewan Vertebrata memiliki bentuk, 
ukuran, dan persentase jumlah sel darah merah dan sel darah 
putih yang berbeda.
 
 Vertebrata termasuk kelompok hewan jenis 
ovivipar, vivipar dan ovovivipar. Ovivipar yaitu 
perkembangbiakan  dengan  cara bertelur, contoh hewan 
ovivipar adalah pisces, reptil, amfibi dan aves. Selanjutnya 
Vivipar yaitu perkembangbiakan dengan  cara melahirkan, 
contoh hewan  vivipar adalah mamalia. Kemudian Ovovivipar 
yaitu perkembangbiakan hewan dengan cara bertelur beranak, 




C. Asal-Usul Vertebrata 
Pada akhir tahun 1990an,  Paleontologis yang bekerja di 
China menemukan koleksi beragam fosil berusia sekitar 515 
juta tahun yang lalu dari Chordata mula-mula yang bertransisi 
ke Vertebrata. Fosil-fosil ini terbentuk saat periode ledakan 
Cambrian (en: Cambrian explosion), periode ini adalah periode 
di mana berbagai kelompok hewan mengalami diversifikasi 
yang sangat cepat. Fosil yang paling primitif adalah fosil 
dari Haikouella yang mirip dengan Lancelet. Namun,  hewan 
ini juga memiliki karakteristik Vertebrata (walaupun belum 
termasuk Vertebrata), yaitu otak yang telah berkembang, mata 
berukuran kecil, dan segmen-segmen otot pada tubuh, akan 
                                                             
7 "Vertebrate - The Tetrapods". Encyclopedia Britannica (dalam bahasa 
Inggris). Diakses tanggal 2021-10-28 
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tetapi hewan ini tidak mempunyai tengkorak kepala dan organ-
organ telinga. Fosil-fosil yang lain 
adalah Myllokunmingia dan Haikouichthys ercaicunensis.  
Myllokunmingia disebut-sebut sebagai fosil Vertebrata paling 
tua, namun pengelompokkan fosil ini ke dalam subfilum 
Vertebrata masih diperdebatkan. Hewan ini sudah memiliki 
tengkorak kepala dan disebut-sebut sebagai Chordata pertama 
yang memiliki kepala (yang dapat dibedakan dengan jelas).
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Menurut teori evolusi, kehidupan berawal dan berevolusi  
di  laut.  Scenario  evolusi  ini  juga  menyatakan bahwa 
amphibi kemudian berevolusi menjadi reptil, makhluk yang 
hanya hidup didarat. Amphibi, reptil, burung dan mamalia 
termasuk dalam kelompok hewan vertebrata yang diberi nama 
umum  Quadrupeda  atau  Tetrapoda.  Anggapan  teori  evolusi 
berkenaan dengan Tetrapoda adalah Hindia. Seekor anggota 
family Coelancanth, yang sebelumnya digambarkan sebagai 
bentuk peralihan yang telah punah 70 juta tahun yang lalu, 
tertangkap hidup-hidup. Kejadian yang sama pada tahun 1997 
di Manado juga ditemukan Coelancanth yang sekarang 
dideskripsikan dengan nama Latimeria manadoensis.Dalam 
buku Harun Yahya ( 2005 ) dijelaskan bahwa alasan mendasar 
mengapa evolusionis membayangkan Coelacanth  dan ikan  
yang serupa adalah “ moyang  hewan darat” adalah karena 
ikan-ikan ini memiliki sirip bertulang. Mereka membayangkan 
bahwa sirip-sirip ini secara bertahap menjadi  kaki.  Akan  
tetapi,  ada perbedaan mendasar antara tulang sirip ikan dan 
tulang kaki hewan darat seperti Ichthyostega. Tulang sirip 
Coelacanth tidak menyambung ke tulang belakang, sedangkan 
pada Ichyhyostega terjadi sebaliknya. Karena alasan ini 
pernyataan bahwa sirip berkembang bertahap menjadi kaki 
                                                             




sangat tidak beralasan, lebih lanjut struktur tulang sirip 




D. Dasar Klasifikasi 
Ahli biologi menempatkan makhluk hidup ke dalam 
berbagai kelompok. Pengelompokan ini yang dikenal sebagai “ 
taksonomi” atau “sistematika”, diperkenalkan oleh pemikir dan 
ahli botani berkebangsaan Swedia pada tahun 1758, Carl von 
Linne yang lebih dikenal sebagai Carolus Linnaerus. Tata cara 
pengelompokan yang dibangun oleh Linnaerus dalam buku 
yang diterbitkan yaitu system naturae menandai awal klasifikasi 
modern bagi hewan dan terus berkembang hingga saat ini. 
Sistem  penanaman  dan  pengelompokan  untuk binatang dan 
menjadi dasar bagi zoologi sistematis dengan mempergunakan  
suatu  hirarki  kategori  bertingkat.  Pertama, Sistem  
penanaman  dan  pengelompokan  untuk binatang dan menjadi 
dasar bagi zoologi sistematis dengan mempergunakan  suatu  
hirarki  kategori  bertingkat.  Pertama, kelompok  mahluk  
hidup  dibagi  menjadi  kingdom,  seperti kingdom tumbuhan  
dan  hewan. Kemudian kingdom dibagi lagi menjadi filum, 
filum lebih jauh dibagi lagi menjadi kelompok kecil.
10
  Dari atas 







                                                             
9 Hocking , D.J. Amphibian Controbutionsto Ecosystem Services Herpetology 
Conservation And Biology. (Jakarta: Pustaka Jaya, 2014). h.90 
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Saat ini, sebagian besar ahli biologi menerima bahwa ada 
lima atau enam kingdom yang berbeda. Selain tumbuhan dan 
hewan, mereka menganggap kapang Protista  (makhluk bersel 
satu dengan inti sel, seperti amoeba dan beberapa ganggang 
primitive), dan monera (makhluk bersel satu tanpa inti sel, 
seperti bakteri), sebagai kingdom yang terpisah. Kadang bakteri 
dibagi lagi menjadi eubakteri dan archaebakteri, sehingga 
menjadi enam kingdom, atau dalam perhitungan lain, tiga “ 
superkingdom” (eubakteri, archaebakteri, dan eukariot). Yang 
paling utama dari semua kingdom ini tak diragukan lagi adalah 
kingdom hewan. Artropoda (serangga,  laba-laba,  dan  makhluk  
lain  dengan kaki berbuku-buku) sebagai contoh, adalah satu 
filum tersendiri, dari semua binatang dalam filum ini 
mempunyai kesamaan struktur fisik yang mendasar. Filum yang 
disebut Chordata meliputi makhluk sengan notokorda atau lebih 
dikenal   tulang   belakang.   Semua   hewan   dengan   tulang 
belakang seperti ikan, burung, reptil, dan mamalia yang kita 
8 
 
kenal dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam sub-filum 
dari Chordata yang dikenal sebagai vertebrata.
11 
Phylum chordata ini menunjukkan perbedaan yang sangat 
nyata dan mengherankan dalam bentuk tubuh, phylum ini 
tampak mencakup hewan yang seolah-olah tidak ada 
hubungannya   antara   kelompok   yang   satu   dengan   yang 
lainnya, misalnya gajah yang berukuran besar dengan 
Saccoglosus yang berbentuk seperti cacing. Pada chordate 
tingkat  rendah,  misalnya  Tunicata  atau  chepalochordata 
batang penyokong tubuh ini berkembang secara langsung dari 
jaringan endodermis, pada hewan tingkat tinggi, dalam 
pertumbuhannya hingga dewasa (ontogeni) batang chorda 
digantikan tulang rawan atau tulang yang terdiri dari ruas-ruas 
tulang belakang atau vertebrata. Sumsum  tulang  belakang  
yang  merupakan  system saraf tubular atau biasa dikenal 
dengan medulla spinalis dimiliki oleh semua phylum chordata. 
Letak jantungnya ventral, dan faring berfungsi sebagai celah 
insang embrio. Chordata umumnya mempunyai organ ekskresi 
yang segmental. Dibawah chorda dorsalis atau notochord akan 
dijumpai suatu pembuluh yang berisi materi lunak yang 
merupakan  pusat sistem saraf  (nerve  cord).
 12
 
Pada bagian anterior  terjadi  diferensial  menjadi  bentuk  
bulatan  yang disebut otak. Dari batang saraf tersebut akan 
keluar tali-tali saraf yang memberikan pensarafan pada bagian-
bagian tubuh. Bentuk yang bersifat universal pada semua 
chordate adalah Visceral  (jerohan).  Salah  satu  celah  visceral  
yaitu  celah insang yang mempunyai hubungan erat dengan 
pernafasan. Pada  vertebrata  tingkat  rendah  alat  pernafasan  
digunakan dalam mekanisme pengambilan makanan, sedang 
pada vertebrata tingkat tinggi dewasa alat pernapasan pada 
bagian tertentu mengalami perubahan menjadi kelenjar 
endokrin atau fungsi lain.
13
 
                                                             
11 Ibid. h.171-175  
12 Ibid. h.183 
13 Ibid. h.195 
9 
 
E. Ciri-ciri Vertebrata 
Tubuh vertebrata mempunyai tipe simetri bilateral dan 
bagian organ dalam dilindungi oleh rangka dalam atau 
endoskeleton, khusus bagian otak yang dilindungi oleh tulang-
tulang tengkorak (kranium). Bagian terluar tubuh vertebrata 




Kulit vertebrata ada yang tertutup dengan bulu ada juga 
yang tertutup dengan rambut. Organ dalam, seperti organ 
pencernaan, jantung, dan pernapasan terdapat didalam suatu 
rongga tubuh atau selom. Vertebrata memiliki alat tubuh yang 
lengkap, yang menyusun sistem organ tubuhnya meliputi sistem 
pencernaan yang memanjang dari mulut hingga anus, sistem 
peredaran darah tertutup (darah mengalir di dalam pembuluh 
darah), alat ekskresi berupa ginjal, alat pernapasan berupa paru-
paru atau insang, sepasang alat reproduksi (kanan dan kiri) serta 
sistem endokrin yang berfungsi menghasilkan hormon.
15
 
Berikut ciri-ciri lainnya dari hewan vertebrata: 
1. Memiliki syaraf yang terdiri dari otak dan sumsum 
tulang belakang 
2. Bernafas dengan paru-paru kulit dan insang. 
3. Memiliki kelenjar bundar dan endoksin yang 
menghasilkan hormon pengendali. 
4. Memiliki suhu tubuh yang panas dan tetap 
(homoiternal) atau bersuhu tubuh dingin sesuai dengan 
kondisi lingkungan (poikiloternal). 
5. Alat pencernaan memanjang mulai dari mulut hingga 
ke anus, yang letaknya di sebelah vertran dan di 
belakang. 
                                                             
14
 Sukiya. JICA. Biologi Vertebrata. (Yogyakarta : UNY,  2005). h.3 
15 Ibid. h.3 
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6. Berkulit epidermis (bagian luar) dan kulit endodermis 
(bagian dalam). 
7. Alat reproduksi berpasangan, kecuali pada burung.16 
 
F. Klasifikasi Filum  Vertebrata 
Hewan Vertebrata terbagi menjadi 2 superkelas yaitu kelompok 
Agnatha dan  Gnathostomata. 
1. Agnatha (hewan tidak berahang)  merupakan salah satu 
superkelas hewan vertebrata.  Walaupun hidup di air agnatha 
tidak dapat dikatakan  sebagai ikan secara biologi karena tidak 
berahang,  siripnya  tidak berpasangan, dan rangka tubunya 
tersusun  dari  tulang rawan.  
2. Gnathostomata merupakan  kelompok vertebrata yang 
memiliki rahang.  Gnathostomata juga memiliki gigi, dan 
canalis semisirkularis horisontal dibagian daklam telinga, 
bersamaan  dengan  karakter anatomi fisik dan seluler seperti 




Kelompok hewan  vertebrata  masih dapat digolongkan 
lagi menjadi kelompok-kelompok lebih kecil berdasarkan 
karakteristiknya.  Berdasarkan ciri-cirinya,  hewan vertebrata 
dibedakan menjadi lima kelas yaitu:  
1. Ikan (Pisces)  
2. Amfibi (Amphibi)  
3. Reptil (Reptil)  
4. Burung (Aves)  
                                                             
16
 Ibid. h.3 
17 Ibid. h.4 
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5. Mamalia (Mamalia)18 
 
a. Pisces 
Pisces merupakan kelompok vertebrata yang hidup di 
perairan dengan menggunakan sirip untuk bergerak dan 
menjaga keseimbangan tubuh dan memiliki jumlah 
spesies yang beraneka ragam. Pisces juga dapat diartikan 
sebagai hewan poikilotermik (berdarah dingin) yang 
paling beraneka ragam dengan jumlah spesies lebih dari 
27,000 di seluruh dunia. Secara taksonomi, ikan 
tergolong kelompok paraphyletic yang hubungan 
kekerabatannya masih diperdebatkan; biasanya ikan 
dibagi menjadi ikan tanpa rahang (kelas Agnatha, 75 
spesies termasuk lamprey dan ikan hag), ikan bertulang 
rawan kelas Chondrichthyes, 800 spesies termasuk hiu 
















                                                             
18
 Sukiya. JICA. Biologi Vertebrata.(Yogyakarta : UNY,  2005). h.31 
19 Ibid. h.31 




Amfibi atau amfibia (Amphibia), umumnya didefinisikan 
sebagai hewan bertulang belakang (vertebrata) yang 















Amfibi mempunyai ciri-ciri: 
1. Amfibi merupakan satu-satunya vertebrata yang 
mengalami metamorfosis lengkap. 
2. Telur biasanya diletakkan di dalam air atau 
lingkungan lembap dan dibuahi secara eksternal. 
3. Berkulit halus, tipis, berbulu,  berpori. Kulit 
mengandung kelenjar lendir dan kelenjar racun. 
4. Amfibi adalah hewan berdarah dingin. Tidak seperti 
hewan berdarah panas yang mengatur. 
5. Suhu tubuh secara internal, amfibi mengatur suhu 
tubuh dari luar tubuh mereka. 
                                                             
21 Ibid.h.32 
22 Ibid. h.32 
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6. Jantung terdiri dari 3 ruang, 2 atrium, 1 ventrikel. 
7. Respirasi dapat secara terpisah atau dalam 
kombinasi paru-paru, kulit, dan insang. 
8. Memiliki peredaran darah tertutup. 
9. Kaki memiliki selaput. 
10. Anggota badan memiliki ukuran bervariasi dengan 





Contoh amfibia yang terdapat di Indonesia adalah 
bangsa sesilia (Caecilia), serta bangsa kodok dan 
katak (Anura). Sesilia adalah semacam amfibia tidak 
berkaki yang badannya serupa cacing besar atau belut. 
Satu lagi bangsa amfibia, yang tidak terdapat secara 




Reptil (binatang  melata, atau dalam 
bahasa Latin "reptans" artinya 'melata' atau 'merayap') 
adalah kelompok hewan vertebrata berdarah dingin dan 
memiliki sisik yang menutupi tubuhnya. Reptilia 
adalah tetrapoda (hewan dengan empat tungkai) dan 
menelurkan telur yang embrionya diselubungi 
oleh membran amniotik. Sekarang ini mereka 






                                                             
23 Ibid.h.32 
24 Ibid. h.32 
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Saat ini mereka dikelompokkan sebagai : 
 Ordo Crocodilia (buaya, crocodile, caiman, gavial, 
dan alligator): 23 spesies 
 Ordo Sphenodontia (tuatara Selandia Baru): 2 
spesies 
 Ordo Squamata (kadal, ular dan amphisbaenia ("w
orm-lizards")): sekitar 7.900 spesies 




Karena beberapa reptil lebih erat terkait 
dengan burung dari mereka dengan reptil lain (buaya 
lebih erat terkait dengan burung dari mereka untuk 
kadal), banyak ilmuwan modern lebih memilih untuk 
membuat Reptilia menjadi pengelompokan monofiletik 
                                                             
26 Ibid. h.931 
27 Ibid. h. 931 
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dan juga termasuk burung, yang saat ini mengandung 




Aves adalah anggota kelompok hewan bertulang 
belakang (vertebrata) yang memiliki bulu dan sayap. 
Jenis-jenis burung begitu bervariasi, mulai dari burung 
kolibri yang kecil dan dapat mengepakkan sayap dengan 
sangat cepat, penguin yang menyelam dengan sayapnya, 
hingga burung unta, yang lebih tinggi dari manusia. 
Sebagian besar spesies burung di dunia mampu terbang 
menggunakan sayapnya  (bebek, angsa, burung 
gereja, pelikan, burung hantu, elang, cenderawasih, dan 
masih banyak lagi), kecuali beberapa jenis burung yang 
biasanya endemik di tempat tertentu, seperti burung 
unta, moa, kasuari, kiwi, penguin, dan sebagainya. 
Diperkirakan terdapat sekitar 8.800 – 
10.200 spesies burung di seluruh dunia; sekitar 1.500 
jenis di antaranya ditemukan di Indonesia. Berbagai jenis 
burung ini secara ilmiah digolongkan ke dalam 
kelas Aves.29   
Saat ini, burung diketahui merupakan turunan dari 
kelompok dinosaurus theropoda berbulu, dan dengan 
demikian merupakan satu-satunya anggota dinosaurus 
yang masih hidup. Dengan demikian juga, kerabat 
terdekat burung yang masih hidup adalah buaya. Burung 
adalah keturunan aviala purba (yang anggotanya 
termasuk Archeopteryx) yang pertama kali muncul 
sekitar 160 juta  tahun yang lalu di tiongkok. Menurut 
bukti DNA, burung modern berevolusi pada priode 
kapurpertengahan hingga akhir, dan melakukan 
                                                             
28 Ibid. h.931 
29 Ibid. h.932 
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deversifikasi secara cepat dan mencolok sekitar waktu 














Mamalia adalah kelas hewan vertebrata yang terutama 
dicirikan oleh adanya kelenjar susu, yang 
pada betina menghasilkan susu sebagai sumber makanan 
anaknya; adanya rambut; dan tubuh yang endoterm atau 
"berdarah panas". Otak mengatur sistem peredaran darah, 
termasuk jantung yang memiliki empat ruang. 
Secara filogenetik, yang disebut Mamalia adalah semua 










                                                             
30
 Ibid. h.932 
31 Ibid. h.932 
32
 Aang, Songhaji. Lima Filum Vertebrata. (Bandung : Aulia Publishing, 
2012). h.50 
33 Ibid. h.50 
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Soal  Uraian 
1. Jelaskan pengertian dari taksonomi vertebrata! 
2. Jelaskan asal-usul vertebrata! 
3. Jelaskan dasar klasifikasi vertebrata! 
4. Jelaskan ciri-ciri vertebrata secara singkat! 


















































A.  Asal-Usul Reptil 
Sejarah   reptilia   dalam   R.     Zangerl   (1969)     dibagi   
dalam   tiga   tahap perkembangan,   yaitu Pertama,  mulai 
pada Zaman Karbon Atas,  sekitar 300  juta tahun yang lalu, 
dengan munculnya Cotylosauria.  Diperkirakan dari situ  
mungkin berevolusi semua kelompok sesudahnya, dan 
berakhir di Zaman Trias,  sekitar 200 juta tahun lalu. 
Meskipun selama tahap 100 juta t ahun ini berbagai jumlah 
kelompok reptilia hidup di darat,  yang terbanyak terdapat 
ialah reptilia sebangsa mamalia, termasuk   dua   ordo   
Pelycosauria   dan   Therspsida.   Reptilia   sebangsa   mamalia 
mencakup cabang herbivore maupun karnivora. Yang pertama 
sangat banyak jumlah spesies dan individunya  dan  yang  
terakhir  lebih  sedikit  menurut  fosil-fosil  yang ditemukan.   
Therapsida terjadi dari Pelycosauria dan dari therapsid 
karnivor kecil berkembanglah mamalia yang menjelang   akhir   




Tahap kedua mulai pada Zaman Trias sekitar 200 juta 
tahun yang lalu, pada saat reptilia yang ada sebagian besar 
diganti oleh Archosauria yang menguasai daratan selama sisa 
Masa Mesozoikum, sekitar 130 juta tahun. Inilah Zaman 
besar Reptilia. Di  situ  Archosauria  berkembang  menjadi  
dinosaurian  di  daratan,  pterosauria  di udara dan buaya di air 
tawar dan lautan. Pada saat Zaman Jura mulai, burung pun 
terjadi  dari  kelompok  ini.  Selama  tahap  kedua  ini,  timbul  
kelompok-kelompok reptilia lain, yaitu ichthyosauria dan 
plesiosauria laut. Tahap ketiga evolusi reptilia diawali  sekitar  
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70  juta  tahun  yang  lalu  pada  akhir  Masa  Mesozoikum 
pada saat dinosaur,   pterosauria   dan   reptilia   laut   punah.   
Alasan   kepunahan   itu   belum diketahui. Selama 70 juta 
tahun terakhir, mamalia mulai mengambil posisi utama. 
Perlu dicatat bahwa kelompok reptilia yang saat ini masih 
hidup telah mempunyai riwayat  panjang  dan  penuh  sukses.  
Buaya,  kura-kura,  kadal  dan  kerabat  tuatara berasal dari 
Zaman Trias, dan ular berkembang dari nenek moyang 




                      
               
Artinya: “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi 
melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya, dan 
Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan 
tempat penyimpanannya semuanya tertulis dalam 
kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)”.  
(Q.S.  Hud : 6) 
 
Yang dimaksud binatang melata disini ialah segenap 
makhluk Allah yang bernyawa. Menurut sebagian ahli tafsir 
yang dimaksud dengan tempat berdiam disini ialah dunia dan 
tempat penyimpanan ialah akhirat. Dan menurut sebagian ahli 
tafsir yang lain maksud tempat berdiam ialah tulang sulbi dan 





                                                             
35 Ibid. h.92 
36
 Ibid. h.93 
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B. Pengertian Reptil 
Reptil  atau  binatang  melata  adalah kelompok  hewan  
yang  bertulang  belakang (vertebrata)  yang  berdarah  dingin  
dan  memiliki  kulit  bersisik.  Ukuran  reptil bervariasi ada 
yang ukurannya hanya 1,6 cm, yaitu sejenis tokek kecil, ada 
juga reptil yang berukuran mencapai 6 meter dengan berat 1 
ton, yaitu buaya. Munculnya reptil pertama mucul lebih dari 
300 juta tahun lalu dan menghasilkan banyak keturunan 
yang unik, salah satunya dinasaurus. Saat ini, tealah dikenali 
lebih dari sekitar 8.700 jenis reptil yang menghuni setiap benua, 




1. Ovipar  
Ciri-ciri reptilia yang selanjutnya yaitu dari cara mereka 
berkembang biak. Kebanyakan hewan reptil berkembang biak 
dengan cara bertelur. Reptil adalah hewan amniote yang berarti 
bahwa telur, dihasilkan oleh betina mengandung kantung elastis 
di mana embrio berkembang. Kulit telur melindungi dan 
menjaga embrio agar tidak mengering dan memungkinkan 
pertukaran gas. Telur mengandung korion yang membantu 
pertukaran gas, albumen yang merupakan cadangan protein dan 





Selain bertelur, beberapa jenis reptil juga bersifat vivipar 
seperti kadal squamate. Oviparity dan ovoviviparity telah 
berevolusi di banyak reptil dan squamate yang punah. 
Ovovivipar adalah salah satu cara perkembangbiakan hewan 
dengan cara bertelur sekaligus melahirkan.
39
 
                                                             





                         
               
Artinya: “Di antara (ayat-ayat) tanda-tanda-Nya ialah 
menciptakan langit dan bumi dan makhluk-makhluk 
yang melata yang Dia sebarkan pada keduanya. Dan 
Dia Maha Kuasa mengumpulkan semuanya apabila 
dikehendaki-Nya”. (Q.S.   As-Syura : 29) 
 
Pada  dasarnya  reptil  dapat  dijumpai  di  perairan  tawar  
seperti  sungai,  rawa, danau, lahan basah, hingga di daerah 
air payau. Para reptil kebanyakan memangsa ikan, mamalia, 
moluska, krustasea,  maupun  bangsa  reptil  sendiri  sebagai  
makanan mereka.  Mayoritas  spesies  reptil berkembang biak 
secara ovivar (bertelur), namun ada  juga  yang  secara  
ovovivipar  (bertelur sekaligus melahirkan) seperti  pada  
golongan  squamata,yaitu beberapa  jenis  kadal  dan  ular  
tanah.  Pada  umunya  sisik  pada    kulit    reptil menjaganya  
dari  kekeringan  paru-parunya  sangat  kuat  dan  efesien,  
serta telurnya terlindungi dalam cangkang yang keras. Reptil 
berdarah dingin sehingga mereka mangatur   suhu   tubuhnya   
dengan   berteduh   atau   berbaring   di   bawah   sinar 
matahari.    Meraka adalah  pengguna  makanan  yang  efesien  
dan  dapat  bertahan hidup   dalam   kawasan   yang 
nutrisinya buruk. Tiap  – tiap  jenis reptil memiliki 
kemampuan istimewa. Contohnya, bunglon mampu 
mengubahwarna kulitnya menjadi serupa dengan warna 
lingkungan sekitarnya sehingga keberadaannya    tersamarkan. 
Contoh    lainnya    ukar    berbisa    menggunakan    bisanya    




                                                             
40 Ibid. h.36 
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C. Karakteristik Reptil 
Reptil  tergolong  dalam  hewan  yang  bertulang   
belakang  dengan  ciri-ciri adalah sebagai berikut: 
1. Tubuh dibungkus oleh kulit kering yang bersisik atau 
menanduk, biasanya dengan   sisik   atau   bercarapace,   
beberapa   ada   yang   memiliki   kelenjar permukaan 
kulit. 
2. Mempunyai dua pasang anggota , yang masing-masing 5 
jari dengan kuku- kuku  yang cocok untuk lari, 
mencengkram dan naik pohon. Bagi yang masih hidup di 
air kakinya memiliki bentuk duyung, dan pada ular 
bahkan tidah memilikinya. 
3. Jantung tidak sempurna, terdiri dari 4 ruang, du auricular 
dan sebuah venterikulus.Terdapat    sepasang    archus    
aortikus,    bererythrocyt    dengan bentuk  oval  biconvex  
dan dengan nukleus. 
4. Bernapas melalui paru-paru, pada penyu juga bernapas 
dengan cloaca. 
5. Berdarah dingin, dengan kata lain tidak memiliki suhu 
badan tetap, melainkan suhu tubuh tergantung pada 
lingkungan. 
6. Fertilisasi  terjadi  di dalam  tubuh,  biasanya  memiliki  
alat  kopulasi,  telur besar dengan banyak yolk, berselaput 
kulit lunak atau bercangkok tipis. Kebanyakan reptilia 
bertelur (ovipar), walaupun setengahnya adalah 
(ovovivipar), menyimpan telur di dalam perut ibu 
sehingga menetas. 
7. Memiliki ukuran tubuh bervariasi. Memiliki ukuran 
tubuh yang terdiri dari kepala, leher, badan, dan ekor. 
Tengkorak memiliki satu tonjolan yang berada dibagian  
belakang.  Reptilia  memiliki  dua  pasang  kaki  yang  
berjari  lima, kecuali ular. 
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8. Reptilia merupakan hewan poikiloterm (berdarah dingin). 
Reptilia mengontrol suhu tubuhnya bukan dengan 
metabolisme tubuh, melainkan dengan adaptasi tingkah 
laku. 
9. Alat pencernaan dimulai dari mulut, faring, esophagus, 
lambung, usus halus, usus besar, dan kloaka. Pada 
mulutnya terdapat gigi dan lidah. 
10. Alat ekskresi berupa sepasang ginjal yang berbentuk 
pipih. 
11. Alat indra berupa mata, telinga, dan hidung. 





Soal  Uraian 
1. Jelaskan asal-usul reptil! 
2. Jelaskan ayat yang tentang reptil! 
3. Jelaskan pengertian reptil! 
4. Jelaskan cara berkembangbiak reptil! 
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